BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris yang juga
disebut dengan penelitian hukum empiris.*® Penelitian ini menggunakan pendekatan
hukum empiris karena peneliti ingin mengetahui pelaksanaan kebijakan
pembangunan jalan berlangsung dalam praktiknya, tidak hanya berdasarkan norma
tertulis saja. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan sosiologi hukum.
Pendekatan sosiologi hukum berfokus pada analisis terhadap bagaimana
masyarakat merespons dan berinteraksi saat norma-norma hukum diterapkan dalam
kehidupan sosial. Selain itu, terdapat pula pendekatan sosiologis terhadap hukum
yang melihat hukum sebagai suatu pola perilaku masyarakat yang bersifat
konsisten, telah menjadi bagian dari institusi sosial, serta memperoleh pengakuan
atau legitimasi dari lingkungan sosialnya.** Oleh karena itu, pendekatan ini sangat
relevan untuk menilai sejauh mana hak masyarakat atas pembangunan jalan sudah

terpenuhi.

3 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 16.
39 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), 87.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Cindai Alus, Kabupaten Banjar. Lokasi
penelitian dipilih karena merupakan wilayah penyangga Kota Martapura yang
masuk dalam kawasan strategis Banjarbakula. Meski demikian, desa ini masih
mengalami ketertinggalan dalam hal infrastruktur dasar seperti jalan dan
penerangan jalan umum. Keadaan ini menunjukkan adanya kesenjangan
pembangunan, yang secara ilmiah penting diteliti untuk mengkaji keadilan

distribusi pembangunan dan efektivitas kebijakan daerah.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah elemen penting yang berperan dalam menentukan
rancangan studi, proses pengumpulan data, serta langkah-langkah analisis data yang
dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, tantangan utamanya terletak pada
bagaimana cara memilih dan memperoleh subjek serta unit pengamatan yang
mampu menghasilkan temuan yang dapat dipercaya. Diperlukan kriteria tertentu
untuk menetapkan subjek yang relevan dengan tema penelitian, termasuk strategi
untuk menemukannya dan metode yang digunakan agar data yang dikumpulkan
akurat dan mewakili realitas yang diteliti.*° Subjek penelitian ini adalah pihak Dinas
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Pertanahan (PUPRP) Kabupaten Banjar,
Kepala Desa Cindai Alus Kabupaten Banjar, dan Masyarakat sekitar yang

terdampak kerusakan jalan dan penerangan jalan yang kurang memadai.

40 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Syakir Media Press, 2021), 129-30.
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Adapun objek penelitian ini ialah implementasi kebijakan perbaikan jalan
dan penyelenggaraan penerangan jalan serta faktor-faktor penghambat dalam

perbaikan dan penyelenggaraan penerangan jalan di Kabupaten Banjar.

D. Data dan Sumber Data
a. Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh langsung dari penelitian lapangan yang
dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dengan pihak-pihak yang
relevan. Informan dalam penelitian ini adalah pihak Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang, Pertanahan (PUPRP) Kabupaten Banjar,
Kepala Desa Cindai Alus Kabupaten Banjar, dan Masyarakat Desa
Cindai Alus Kabupaten Banjar.
2. Data Sekunder
Peneliti memperoleh data melalui beberapa produk hukum yaitu
Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Banjar Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pengelolaan Penerangan Jalan Umum dan Penerangan Jalan
Lingkungan dan Peraturan Bupati Banjar Nomor 21 Tahun 2022
tentang Uraian Tugas Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan
Pertanahan Kabupaten Banjar, juga beberapa data lainnya sebagai data
sekunder.

b. Sumber Data
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Sumber data diperoleh secara langsung dari informan melalui
wawancara kepada pihak Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Pertanahan
(PUPRP) Kabupaten Banjar, Kepala Desa Cindai Alus Kabupaten Banjar, dan

Masyarakat Desa Cindai Alus Kabupaten Banjar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua, yaitu wawancara dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data

dan informasi secara langsung dengan informan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan tiga cara, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
merangkum data yang terkumpul hasil dari wawancara. Penyajian data disajikan
dalam bentuk kalimat atau narasi. Penarikan kesimpulan diperoleh sebagai hasil

penelitian berupa deskripsi atau gambaran objek.



